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ABSTRAK

Sejarah menunjukkan bahwa kedudukan perempuan pada masa pra-Islam
mendapat posisi yang kurang menguntungkan. Pada masa Nabi Muhammad perlahan-lahan
kedudukan perempuan sudah mengarah kepada keadilan jender. Akan tetapi setelah beliau
wafat dan wilayah Islam semakin meluas, kondisi ideal yang mulai diterapkan Nabi
kembali mengalami kemunduran. Dunia Islam mengalami enkulturasi dengan mengadopsi
kultur-kultur androsentris dan budaya patriarkhi, sehingga banyak berpengaruh pada
pemahaman umat Islam terhadap teks. Akibatnya, produk-produk pemikiran Islam sering
memosisikan perempuan sebagai subordinat dan mengalami diskriminasi akses ke publik.
Kenyataan ini tentu sangat memprihatinkan, karena Islam pada prinsipnya menjunjung
tinggi kesetaraan dan tidak membedakan manusia berdasarkan jenis kelamin. Oleh karena
itu, doktrin maupun pandangan yang mengatasnamakan agama yang sarat dengan praktik
diskriminatif sudah selayaknya dikaji ulang.

Permasalahan mengenai kedudukan perempuan merupakan permasalahan yang
banyak mengundung perdebatan di kalangan feminis maupun para pemikir gender.
Perbedaan cara pandang dan paradigma berfikir menyebabkan perbedaan pendapat dalam
menyelesaikan masalah perempuan. salah satu tokoh yang mengulas kedudukan
perempuan adalah Nasaruddin Umar, seorang intelektual Muslim serta seorang penafsir
dari Indonesia yang juga merupakan Wakil Menteri Agama di Indonesia. Integritasnya
dalam kajian gender telah mendorongnya menjadi seorang yang sarat dengan masalah
gender. Dengan menggunakan pendekatan gender, Nasaruddin melakukan analisis
etimologi, hermeneutika dan sejarah untuk meneliti banyak kata di dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini mengajukan dua pokok permasalahan, pertama, bagaimana
kedudukan perempuan dalam Islam menurut Nasaruddin Umar? kedua, faktor apa saja
yang menjadi penyebab terjadinya penafsiran yang bias gender menurut Nasaruddin Umar?

Penelitian ini adalah library research, sumber-sumber data primernya diperoleh
dari buku-buku pustaka terutama karya Nasaruddin Umar yaitu, argument Kesetaraan
Gender; Perspektif Al-Qur’an, Kodrat Perempuan dalam Islam,Bias Gender dalam
Penafsiran Al-Qur’an, serta karya-karya lain yang memuat pemikirannya dan pemikiran
lain yang berkaitan dengan penelitian ini diposisikan sebagai data pendukung. Penelitian
ini menggunakan metode pengumpulan data dalam penyajian dan dan metode deskriptif
analisis dalam pengolahan data.

Penelitian ini telah menghasilkan beberapa kesimpulan. Menurut Nasaruddin
Umar, Islam pada dasarnya mengakui kedudukan laki-laki dan perempuan adalah setara,
karena keduanya diciptakan dari satu nafs (genus), di mana tidak ada diskriminasi dan
tidak ada ada paham the second sex seperti dalam tradisi Kristen atau Yahudi. Baik laki-
laki maupun perempuan memiliki hak dan status yang sama dalam strata sosial. Dengan
kata lain, baik dalam bidang spiritual maupun urusan karir professional tidak mesti
dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin tertentu saja. Laki-laki dan perempuan
memperoleh kesempatan yang sama untuk meraih prestasi optimal. Sedangkan benih-benih
bias penafsiran muncul karena adanya bias dalam memahami leksikal bahasa yang dipakai
dalam Al-Qur’an. Dia menyebutkan bahwa dalam naskah-naskah terjemahan bahasa Arab
ke bahasa Indonesia tidak dibedakan, antara makna laki-laki dan perempuan yang
bermakna gender (gender term) dengan yang bermakna biologis (sex term). Selain itu
Nasaruddin juga mensinyalir adanya bias pada hasil pemahaman teks Al-Qur’an sendiri.
Dia menemukan bahwa bias gender terdapat juga pada pembakuan tanda huruf, tanda baca,
gira’at, bias dalam struktur bahasa, bias dalam kamus bahasa Arab, bias dalam metode
tafsir, pengaruh isra’iliyat, dan bias dalam pembakuan kitab-kitab fikih.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan perempuan telah menjadi persoalan dunia karena memang
ditemui permasalahan yang tragis, bahwa selama berabad-abad yang silam —di
India, Persia, dan Yunani- perempuan berada di bawah kekuasaan laki-laki
(dominasi patriarkal). Sejarah mencatat beberapa peristiwa yang menunjukkan
ketidakadilan, ketimpangan, dan kesewenang-wenangan laki-laki terhadap
perempuan. Sebagai contoh di antaranya adalah hak kepemilikan istri yang tidak
ada bedanya dengan membeli budak perempuan, dimana fenomena ini lazim di
kalangan orang Yunani, Roma, Jerman, India, Cina dan Arab. Diungkapkan oleh
para wisatawan kontemporer bahwa pada zaman kuno —sebelum datangnya Islam-
seorang laki-laki membeli perempuan kepada ayahnya untuk dijadikan istri.
Secara otomatis laki-laki yang menjadi suami perempuan tersebut sudah memiliki
hak atas dirinya, dan dia berhak menjualnya lagi ke laki-laki lain. Ketika suami
meninggal, maka perempuan dimiliki oleh ahli waris suami, yaitu anak laki-
lakinya, sebagai bagian kepemilikannya. Perempuan tersebut dalam hal ini tidak

memiliki atau mewarisi apa pun.*

Tindakan dehumanisasi terhadap kaum perempuan telah tercatat pada
panggung sejarah dunia. Realitas penindasan tersebut seringkali ditemui dan

diabadikan dalam lembaran sejarah. Dalam agama-agama pun terkadang dijumpai

'Qasim Amin, Sejarah Penindasan Perempuan: Menggugat “Islam Laki-laki”
Menggugat “Perempuan Baru”, terj. Syariful Alam (Yogyakarta:IRCiSoD, 2003), him. 29.



tafsiran yang bertendensi diskriminatif terhadap kaum perempuan, yang selalu
dianggap sebagai kaum inferior dan tersubordinat. Khususnya lagi pandangan
agama-agama sebelum diutusnya Nabi Muhammad Saw terdengar sangatlah tidak
ramah terhadap perempuan.? Dalam doktrin Yahudi, perempuan dipandang
sebagai makhluk yang terkutuk karena telah menggoda Adam untuk makan buah
khuldi yang dilarang Allah sehingga mereka berdua dikeluarkan dari dalam surga.
Selain itu Taurat menyatakan perempuan lebih jahat dari maut.® Agama Hindu
berpendapat bahwa, wabah kematian, neraka, racun, dan api lebih baik dari
perempuan. Dalam ajaran Hindu, perempuan juga tidak memiliki kebebasan
dalam menentukan jalan kehidupan yang terbaik untuknya. Pada masa kecil
perempuan harus tunduk pada ayahnya, pada masa muda dan sudah menikah
tunduk kepada suaminya, dan ketika pada masa jandanya harus tunduk kepada
sanak saudara laki-laki dan tidak boleh mengurus dirinya sendiri. Agama Nasrani,
memandang perempuan sebagai makhluk rendah dan hina. Karena perempuan

dianggap sebagai pembawa bencana dan sumber kejahatan.*

Sedangkan status kaum perempuan bagi orang Arab Jahiliyah tidaklah
kalah buruk dari peradaban tersebut. Sejarah menginformasikan bahwa kaum
perempuan saat itu dianggap tidak lebih berharga dari komoditi. Mereka tidak
hanya diperbudak, tetapi juga diwariskan sebagaimana harta benda. Selain itu

bangsa Arab Jahiliyah biasa menguburkan anak perempuan mereka hidup-hidup

2 Maulana Muhammad Zaferuddin, Misi seksual Islam, Melahirkan Kehormatan Diri
dan Kesuian (Jakarta: Sahara Publisher, 2004), him. 21.

*Abdullah A. Djawas, Dilemma Wanita Karier Menuju Keluarga Sakinah (Yogyakarta:
Ababil, 1996), him. 13.

* Ahmad Satori Ismail, “Figih Perempuan dan Feminisme” dalam Mansor Fakih (ed.),
Membincang feminisme: Diskursus gender Perspektif Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him.
132-133.



karena dianggap menambah beban ekonomi dan membawa aib keluarga. Kita juga
menemukan bahwa pada periode pra-Islam tidak ada pembatasan tentang jumlah
istri yang dapat dimiliki seorang laki-laki.”> Begitulah kondisi umum kaum
perempuan sebelum Islam datang. Bisa dikatakan bahwa sebelum Islam hak-hak

perempuan hampir tidak ada.

Setelah Islam datang, secara bertahap Islam mengembalikan hak-hak
perempuan sebagai manusia. Dengan membawa missi rahmatan lil ‘alamin
(agama yang memberikan kerahmatan bagi seluruh alam), Islam memberi
pengakuan terhadap keutuhan kemanusiaan perempuan yang setara dengan laki-
laki.® Kehadiran Islam yang dibawa Nabi Muhammad Saw, membawa perubahan
yang cukup mendasar berkaitan dengan harkat dan kedudukan perempuan.’
Sejarah menunjukkan secara jelas bagaimana secara konkret Nabi Muhammad
Saw telah melakukan perubahan radikal terhadap posisi dan kedudukan
perempuan masyarkat jahiliyah abad ke-7 M. Nabi juga menganjurkan keharusan
merayakan kelahiran bayi perempuan di tengah masyarakat Arab yang
memandang aib kelahiran bayi perempuan. Selain itu juga, Nabi mengenalkan hak
waris bagi perempuan di saat perempuan diperlakukan sebagai obyek dari
komoditas yang diwariskan, dan menetapkan pemilikan mahar sebagai hak penuh
perempuan dalam perkawinan pada saat masyarakat memandang kepemilikan

mahar adalah hak monopoli wali. Nabi Muhammad Saw melakukan koreksi total

® M. Faisol, Hermeneutika Gender Perempuan dalam Tafsir Bahr al-Muhith (Malang:
UIN-Maliki Press, 2011), him. 40-41.

® Siti Musdah dan Anik Farida, Perempuan & Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2005), hal. 45.

" Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegaf (Bandung: LSPPA, 1994), him. 28.



terhadap praktik poligami yang sudah mentradisi dengan mencontohkan
perkawinannya dengan Khadijah. Fakta historis tersebut melukiskan secara
terang-benderang bahwa telah terjadi perubahan radikal terhadap posisi dan

kedudukan perempuan dalam masyarakat.®

Akan tetapi kehidupan adalah realitas yang tidak pernah berhenti.’
Walaupun Al-Qur’an telah sukses mereformasi tradisi-tradisi jahiliyah yang
diskriminatif dan eksplotatif terhadap perempuan, bukan berarti seluruh
ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan perempuan sudah final, karena
ternyata kedudukan perempuan sepeninggal Nabi Muhammad Saw, semakin
menjauh dari kondisi ideal. Perempuan Muslim kembali mengalami eksklusi
ruang publik. Umat Islam sepeninggal Nabi Muhammad Saw tidak sepenuhnya
berhasil menepis bias-bias patriarkisme yang telah terlanjur mengakar kuat dalam

masyarakat Arab pra-Islam, dan di wilayah-wilayah di mana Islam tersiar.*

Perjalanan sejarah perluasan Islam yang harus bersentuhan dengan
budaya patriarkis (Persia, Asiria, dan sebagainya), sangat mempengaruhi
penafsiran dan pemaknaan terhadap ayat-ayat suci yang ada. Para mufassir dan
fugaha masa Abad Pertengahan yang mencoba menafsirkan masih banyak
terjebak dalam penafsiran yang berorientasikan patriarki, sehingga dominasi laki-

11
I

laki makin kental.”~ Di tambah lagi, adanya konsep teologis yang beranggapan

® Siti Musdah Mulia, Menuju Kemandirian Politik Perempuan (Yogyaykarta: Kibar
Pres, 2007), him. 21-22.

® KH. Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan Pembelaan Kiai Pesantren
(Yogyakarta: LKiS, 2004), him. 191.

10 5jti Musdah Mulia, Menuju Kemandirian Politik Perempuan, him. 28.

1! Fatimah Usman, “Wacana Keadilan Jender dalam Islam”, dalam Sri Suhandjati Sukri,
Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Jender (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 89-91.



bahwa, perempuan tercipta dari tulang rusuk Adam, perempuan diciptakan hanya
sebagai pelengkap hasrat keinginan Adam, dan anggapan bahwa godaan
perempuanlah yang menyebabkan terusirnya Adam dari surga ke bumi —yang

kemudian melahirkan konsep “dosa warisan (original sin)” -2

turut memperparah
rentetan persoalan perempuan. Persoalan teologis ini yang kemudian menjadi akar

terbentuknya anggapan stereotype terhadap perempuan.

Dari itu semua, beberapa pemikir Muslim berpendapat bahwa problem
teologis seperti ini mengendap di alam bawah sadar perempuan di sepanjang
sejarah umat manusia, sehingga perempuan menerima kenyataan sebagai makhluk
the second class, dan ini salah satunya yang menjadi sebuah hambatan untuk
mengembangkan penafsiran yang equal. Tradisi pemahaman keagamaan seperti
itu menurun kepada tradisi intelektual muslim melalui persentuhan Islam dengan
kultur Yunani, Hellenisme, Sasania Persia, Yahudi, Kristen, dan juga kultur
Jahiliyah yang dipengaruhi oleh Majusi dan Zoroaster. Oleh karena itu, perlu
kiranya dilakukan usaha-usaha ntuk membongkar teks-teks agama yang selama ini

dijadikan sebagai alat legitimasi bagi pola pikir yang bersifat patriarkis tersebut.

Di Indonesia ada beberapa tokoh intelektual yang memfokuskan diri pada
kajian gender, di antaranya seperti Masdar F. Mashudi, Mansour Fakih, Budi
Munawar Rahman, Ratna Megawangi, Siti Ruhaini Dzuhayatin, Zaitunah
Subkhan, dan salah satunya Nasaruddin Umar. Satu hal yang membuat penulis

tertarik mengakaji sosok Nasaruddin Umar sebagai subjek kajian dikarenakan dia

12 Nasaruddin Umar, Teologi Jender: Antara Mitos dan Teks Kitab Suci (Jakarta:
Pustaka Cicero), him. 154.



menggunakan metode yang lebih komprehensif, yakni memadukan antara metode
tafsir kontemporer dan metode ilmu-ilmu sosial, analisis semantik, semiotik dan
hermeneutika, untuk melakukan dekonstruksi dan penguraian-penguraian kembali
terhadap teks-teks Al-Quran demi terciptanya nuansa adil, berkeadaban dan
berperikemanusiaan.

Berangkat dari itu semua Nasaruddin Umar mencoba menjelaskan bahwa
anggapan atau konstruksi pemikiran yang sebagian dibangun dari teologi dan
mitos tersebut bisa diminimalisir dalam memilah dan mengidentifikasi ayat-ayat
gender dalam Al-Qur’an dengan penjelasan secara ilmiah yang tertuang dalam
bentuk penafsiran berwawasan gender. Dari fenomena tersebut dalam penelitian
ini akan menguraikan secara singkat model penafsiran yang berwawasan gender
dari pemikiran Nasaruddin Umar dalam kapasitasnya sebagai intelektual dan
mufassir Indonesia, untuk menemukan konsepsi ideal bagaimana sesungguhnya

peran dan kedudukan perempuan dalam Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka untuk memberikan kejelasan arah pembahasan serta memberikan batasan

dalam penulisan ini, penulis dapat menarik pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kedudukan perempuan dalam Islam menurut Nasaruddin
Umar?
2. Faktor apakah yang menjadi penyebab terjadinya penafsiran yang

bias gender menurut Nasaruddin Umar?



C. Tujuan dan Kegunaan
Dengan pemetaan rumusan masalah sebagaimana tertulis di atas maka

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Nasaruddin Umar
mengenai kedudukan perempuan dalam Islam.

2. Berusaha menjelaskan pemikiran Nasaruddin Umar secara
komprehensif mengenai model penafsiran berperspektif gender untuk
meminimalisir munculnya presepsi stereotip terhadap perempuan.

3. Kajian penelitian ini, secara akademik dilaksanakan sebagai prasyarat
dalam menyelesaikan studi jenjang S1 Jurusan Filsafat Agama,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Adapun kegunaan yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah:

1. Melengkapi tulisan-tulisan yang pernah hadir dalam kajian pustaka
dengan membidik persoalan gender dalam Islam. Penelitian ini
diharapkan dapat membuktikan bahwa Islam juga rahmat bagi
perempuan, dan Islam adalah agama yang ramah dan mengakui
eksistensi perempuan.

2. Sebagai penambah khasanah kepustakaan, memperluas cakrawala
dan wawasan khazanah keilmuan lIslam, khususnya dalam bidang
studi gender dalam Islam, yang berkaitan dengan pemikiran

Nasaruddin Umar.



3. Untuk memberikan pandangan dan pemahaman yang jelas terhadap
konsep-konsep agama, terutama masalah kedudukan dan peran
perempuan di dalam kehidupan masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk dapat memecah persoalan dan dapat mencapai tujuan sebagaimana
diungkapkan di atas, maka perlu dilakukan tinjauan pustaka guna mendapat
kerangka berfikir yang dapat mewarnai kerangka kerja serta memperoleh hasil
sebagaimana yang diungkapkan. Sebagaimana hasil penulusuran penyusun, ada
banyak buku-buku yang membahas tentang masalah perempuan, di antaranya
adalah buku karya Faisar Arnanda Arfa, Wanita dalam Konsep Islam Modernis, 2
dengan menggunakan pendekatan sosiologi, ia ingin melihat wanita dari segi
pandangan Islam dari waktu ke waktu. Buku ini juga mengemukakan bahwa
pemikiran Islam tradisional yang pengamalannya bergantung ayat-ayat yang
diterjemahkan dengan mutlak dan wajib selama ini sudah seharusnya
memperhatikan aspek interpretasinya sebab turunnya ayat serta kondisi sosial,
budaya dan ekonomi ketika ayat diturunkan. Buku ini juga menyimpulkan bahwa
wanita mempunyai kesetaraan dengan laki-laki. Tetapi masalah kedudukan

perempuan dalam Islam belum terlalu disinggung dalam bab khusus.

Karya Mansour Fakihyaitu berjudul Analisis Gender dan Tranformasi

|,14

Sosial,” yang banyak menjelaskan mengenai isu-isu perempuan dan gender dalam

kaitannya dengan masalah Kketidakadilan dan perubahan sosial. Dengan

3 Faisar Arnanda Arfa, Wanita dalam Konsep Islam Modernis (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2004).

4 Mansour Fakih, Analisi Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999).



menggunakan analisis gender ia menemukan berbagai bentuk ketidakadilan
terhadap perempuan, antara lain stereotype (pelabelan negatif), subordinasi
(anggapan tidak penting), marginalisasi (pemiskinan ekonomi), violence
(kekerasan) dan doble burden (beban ganda). Untuk mengakhiri ketidakadilan
gender tersebut hal yang perlu diusahakan adalah melakuakan gerakan tranformasi

keyakinan agama yang bias gender.

Karya Fatima Mernissi bersama Riffat Hasan yaitu Setara di Hadapan
Allah: Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patriarkhi,®
banyak menghadirkan hadis-hadis misoginis yang menurutnya mengandung bias
gender sehingga perlu dipertanyakan dan dikaji ulang. Dalam diskursusnya ini, ia
menganggap pemahaman agama telah tereduksi karena kentalnya budaya
patriarkhis yang menyebabkan perempuan selalu dalam posisi subordinat,
sehingga tanpa adanya pembongkaran tradisi Islam yang melahirkan

kecenderungan-kecenderungan misoginis, perempuan akan tetap terdiskriminasi.

Amina Wadud Muhsin dalam karyanya Qur’an and Women,

diterjemahkan menjadi Wanita di Dalam Al-Quran, 1

mengkritik penafsiran-
penafsiran yang selama ini ada, terutama penafsiran mengenai ayat-ayat
perempuan yang cenderung menguntungkan pihak laki-laki. Dengan

menggunakan seluruh metode penafsiran —termasuk hermeneutika— la berupaya

5 Fatima Mernissi dan Riffat Hasan, Setara di Hadapan Allah: Relasi Laki-laki dan
Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patriarkhi, terj. LSPPA, Cet. | (Yogyakarta: LSPPA,
1995).

16 Amina Wadud, Wanita di dalam Al-Quran, terj. Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka,
1994).
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menafsirkan  ayat-ayat secara sistematis dengan menempatkan dan

mengelompokkan ayat-ayat yang sejenis.

Kemudian karya Asghar Ali Engeneer yang berjudul The Rights of
Women in Islam, diterjemahkan menjadi Hak-hak perempuan dalam Islam,'’
menjelaskan kehadiran Islam yang kemudian membawa perubahan yang cukup
mendasar berkaitan harkat dan kedudukan perempuan. Secara perlahan dengan
seiring berjalannya waktu perempuan mulai mendapatkan yang terhormat, sampai

akhirnya berbagai bentuk penindasan terkikis dari akar budayanya.

Dalam bukunya Mutadha Muthahari menulis, The Right Women in Islam,
diterjemahkan menjadi Hak-Hak Wanita Dalam Islam,'® dijelaskan dengan rinci
semua aspek wanita, sehingga buku ini muncul seperti kitab-kitab fikih, dengan
bahasan petunangan, talak, cerai, warisan, poligami dan lain-lain. Sedangkan cita-
cita Islam tergambar dalam penjelasan tentang tuntutan zaman modern yang
menginginkan kesesuaian keadaan masyarakatnya dengan cara berfikir yang

sudah berkembang.

Sepanjang yang terjangkau oleh penyusun, selama ini juga belum ada
skripsi yang secara khusus membahas diskursus kedudukan perempuan dalam
Islam menurut Nasaruddin Umar. Sebagaimana hasil penelusuran penyusun hanya
menemukan mayoritas skripsi mengenai Nasaruddin ditulis dan dibahas dalam

tema lain dan dengan pisau analisis dari keilmuan yang lain pula. Beberapa skripsi

7 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Cici
Farkha Assegaf (Bandung: LSPPA, 1994).

8 Mutadha Muthahari, Hak-Hak Wanita Dalam Islam, diterjemahkan oleh M. Hashem
(Jakarta: Lentera, 2000).
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tersebut adalah skripsi yang ditulis oleh Asyhari yang berjudul *“Kesetaraan
Gender menurut Nasaruddin Umar dan Ratna Megawangi (Studi Komparasi
Pemikiran Dua Tokoh). Penelitian ini menjelaskan persamaan dan perbedaan
dari kedua tokoh yang terdapat dalam corak pemikiran konsep kesetaraan
gender.® Kemudian skripsi M. Kholid Thohiri yang berjudul Keadilan Jender
(Studi Komparasi Pemikiran Asghar Ali Engineer dan Nasaruddin Umar)”,
menganalisa pandangan kedua tokoh tentang beberapa isu gender, seperti:
poligami, kepemimpinan perempuan di ranah publik dan kejadian perempuan.
Kemudian pada akhir pembahasan M. Kholid mengkomparasikan corak pemikiran

kedua tokoh.?°

Alfisyah dalam skripsinya yang berjudul *“Analisa Hadist-hadist
Misoginis dalam Buku Argumentasi Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an
(Studi atas Pemikiran Nasruddin Umar)”, membahas mengenai hadits-hadits
yang cenderung merendahkan kaum perempuan, dan lebih menitikberatkan pada
tujuan sanad hadits semata, dan tidak menjelaskan pemikiran Nasaruddin Umar

mengaenai kedudukan perempuan dalam Islam.?

Kurnia Fajriya menulis skripsi yang berjudul “Relasi Suami-Istri dalam

Keluarga (Studi terhadap Pemikiran Nasaruddin Umar)”, penelitian ini

% Asyhari, “Kesetaraan Gender Menurut Nasaruddin Umar dan Ratna Megawangi
(Studi Komparasi pemikiran Dua Tokoh)”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

% M. Kholid Thohiri, Keadilan Jender (Studi Komparasi Pemikiran Asghar Ali
Engineer dan Nasaruddin Umar), Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

2L Alfisyah Analisa Hadist-hadist Misoginis Dalam Buku Argumentasi Kesetaraan
Jender Perspektif Al-Quran (Studi atas Pemikiran Nasruddin Umar), Skripsi Fakultas Ushuluddin
Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
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mendiskripsikan substansi tentang relasi laki-laki dan perempuan dalam keluarga,
kemudian direlevansikan konteks kekinian berdasarkan prinsip normatif hukum
Islam. Nasaruddin Umar mencoba melakukan reinterpretasi terhadap nas-nas yang

berkaitan dengan pola relasi dalam keluarga.?

Sebagaimana penelusuran serta kajian pustaka di atas, belum ditemukan
adanya hasil penelitian yang secara khusus membahas pemikiran Nasaruddin
Umar tentang kedudukan perempuan dalam Islam. Maka dari titik inilah penyusun
mencoba mempelajari pemikiran Nasaruddin Umar tentang keduduka perempuan

dalam Islam, dan diharapkan konsep orisinilitas dari penelitian ini dapat terlihat.

E. Metode penelitian

Setiap penelitian selalu dihadapkan pada persoalan yang menuntut
jawaban yang sistematis dan akurat, oleh karena itu diperlukan adanya metode
yang digunakan dalam melakukan penelitian, untuk memecahkan dan
mendapatkan jawaban atas persoalan yang ada. Berdasarkan hal tersebut, maka
hal-hal yang perlu dijelaskan berkaitan dengan metode penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library
research), dan merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
induktif, yaitu penelitian yang berangkat dari kenyataan-kenyataan

khusus, kemudian diabstraksikan ke dalam bentuk kesimpulan yang

22 Kurnia Fajriya, Relasi Suami-Istri dalam Keluarga (Studi Terhadap Pemikiran
Nasruddin Umar), Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.
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umum.? Jenis data merupakan literer, maka penelitian ini mengakaji

pustaka yakni dengan cara menuliskan, mengedit, mengklarifikasi,

mereduksi, dan menyajikan data. Adapun teknik pengumpulan
datanya, diambil dari berbgai sumber. Sumber tertulis yang
diterbitkan di antaranya buku-buku rujukan, bahan-bahan
dokumentasi, jurnal, majalah ilmiah dan sebagainya. Ada paun
sumber tertulis yang tidak diterbitkan di antaranya, skripsi, tesis,
makalah dan sebagainya.?*

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi dalam dua kategori, yaitu:

a. Sumber data primer, adalah sumber dat pokok dalam penelitian
ini. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah buku karya
Nasaruddin Umar Argumentasi Kesetaraan Jender Prepektif Al-
Qur’an, Kodrat Perempuan dalam Islam, Bias Gender dalam
Penafsiran Al-Qur’an dan karya-karya lain yang memuat
pemikirannya.

b. Kategori yang kedua yaitu sumber data sekunder, yaitu berupa
buku-buku karya tokoh lain yang berkaitan dengan masalah
perempuan, Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam
Islam, Fatima Mernissi bersama Riffat Hasan, Setara di Hadapan

Allah: Relasi Laki-Laki dan Perempuan dalam Tradisi Islam

2 Suryatno dan Asep Jihad, Betapa Mudah Menulis Karya llmiah (Yogyakarta: Eduka,
2009), him. 51.

% Al Fatih Suryadilaga (dkk.), “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi”, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, him. 22-24.
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Pasca Patriarkhi, Mansour Fakih, Analisis Gender dan
Transformasi Sosial, Amina Wadud Wanita di dalam Al-Qur’an,
Hadiyah Salim, Wanita Islam dan Perjuangannya, Siti Musdah
Mulia Menuju Kemandirian Politik Perempuan serta literatur-
literatur yang relevan dengan topik penelitian.

3. Metode Analisis Data

Adapun teknik pengolahan data dalam skripsi ini penulis

menggunakan metode sebagai berikut.

a. Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif-Analisis yaitu
metode yang dipakai untuk memaparkan secara umum pemikiran
Nasaruddin. Selanjutnya memberikan keterangan dan gambaran
jelas, sistematis, obyektif, dan reflektif atas analisis pemikiran
Nasaruddin.?®

b. Metode Interpretasi: dalam metode ini karya pemikiran tokoh
dipahami, dihayati dan diselami untuk menangkap makna dan
nuansa yang dimaksudkan tokoh secara khas. Pada aplikasinya
pemikiran ini Nasaruddin Umar ditelaah dan dipahami secara
mendalam, komprehensif dan holistik, sehingga pemikiran ini
dapat menghasilkan pemikiran yang khas terutama jika

dihubungkan dengan pandangannya mengenai kedudukan

% Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 64.
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perempuan dalam Islam yang merupakan wacana gender dalam
Islam.?
F. Sistematika Pembahasan

Kajian ini terdiri dari lima bab, yang setiap babnya terdiri dari beberapa
sub bab. Berikut rincian sistematika pembahasannya.

Bab | diawali dengan pendahuluan penelitian yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab Il mengemukakan tentang biografi dari Nasaruddin Umar, meliputi
riwayat hidup, perjalanan intelektual, aktivitasnya, karya-karyanya, serta yang
melatarbelakangi pemikirannya.

Bab 111 Membahas pandangan beberapa tokoh Muslim tentang persoalan
isu-isu gender yaitu tentang penafsiran asal-usul kejadian perempuan, konsep
kepemimpinan dalam relasi rumah tangga, persaksian dan warisan perempuan,
serta poligami yang sering memunculkan perdebatan dalam memahami
kedudukan perempuan.

Bab 1V merupakan pembahasan pemikiran Nasaruddin Umar mengenai
kedudukan perempuan dalam Islam, dimuali dengan membahas posisi perempuan
di era pra-Islam, kemudian kedudukan perempuan pada masa Nabi Muhammad,
Prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, serta pembahasan faktor
penyebab terjadinya bias gender dalam menafsirkan Al-Qur’an. Kemudian

embahasan ini akan diakhiri dengan refleksi penulis terhadap pemikirannya.

% Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, him. 42.
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Bab V adalah penutup. Dalam bab terakhir ini akan diuraikan secara
singkat kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah. Kemudian

diakhiri dengan saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Status dan kedudukan perempuan dalam lintasan sejarah mengalami
pasang surut. Surutnya peran perempuan menurut Nasaruddin umar disebabkan
oleh pemahaman para intelektual dunia Islam yang kembali mengitrodusir tradisi
hellenisme, Yahudi, Kristen dan warisan adat Jahiliyah. Dalam tradisi tersebut,
peran di dalam masyarakat didominasi oleh kaum laki-laki, dan citra perempuan
dipandang sangat buruk karena dikonstruksi oleh berbagai mitos. Beberapa mitos
tersebut ialah cerita tentang penciptaan perempuan dan keluarnya Adam dari
surga ke bumi. Dalam cerita itu perempuan diciptakan untuk melengkapi hasrat
Adam dan Adam jatuh ke bumi karena godaan Hawa. Cerita ini telah melahirkan
konsep “dosa warisan (original sin)” yang memunculkan presepsi stereotipe
terhadap perempuan. Pamahaman ini memberikan pengaruh cukup luas di dalam
dunia Islam melalui berbagai media, seperti kitab-kitab tafsir dan kitab-kitab fikih,
sehingga tafsir yang membahas peran wanita tidak lepas dari bias gender yang
mewarnai khasanah hukum fikih Islam. Bias gender dari pemahaman keagamaan
tersebut berujung pada ketimpangan perlakuan hukum dan pemberian beban sosial
budaya kepada perempuan.

Nasaruddin Umar menjelaskan bahwa anggapan atau konstruksi
pemikiran yang sebagian dibangun dari teologi dan mitos tersebut bisa
diminimalisir dalam memilih dan mengindentifikasi ayat-ayat gender dalam Al-

Qur’an dengan penjelasan yang ilmiah dalam bentuk penafsiran berwawasan



gender. Pandangan Nasaruddin mengenai kedudukan perempuan dalam Al-Qur’an
ditentukan oleh akar-akar bahasa Al-Qur’an. Nasaruddin menggunakan analisis
etimologi dan menggunakan analisis sejarah untuk meneliti kata-kata dalam Al-
Qur’an. Karena menurutnya, tidak dapat dipungkiri bahwa seluruh aspek
mengenai isu-isu perempuan berakar dari bahasa Al-Qur’an. Nasaruddin melihat
bahwa setiap kata dalam Al-Qur’an tidak hanya mempunyai makna literal, oleh
sebab itu Nasaruddin menggunakan pendekatan hermeneutika dan semantik dalam
mengulas ayat-ayat yang berbicara tentang status dan peran laki-laki dan
perempuan.

Didapati ketika pengungkapan laki-laki dan perempuan dari segi biologis
maka Al-Qur’an menggunakan kata al-zakar dan al-unsa’. Sementara dari segi
beban sosial seringa kali menggunakan istilah al-rajul/al-rijal dan al-mar’ah/al-
untsa. Namun Nasaruddin menyebutkan bahwa dalam naskah-naskah terjemahan
bahasa Arab ke bahasa Indonesia tidak dibedakan antara keduanya. Di sinilah
salah satu benih-benih bias dalam penafsiran muncul.

Berangkat dari pandangan tersebut Nasaruddin Umar merespon adanya
interpretasiteks keagamaan yang cenderung memihak kepada gender laki-laki.
Nasaruddin menjelaskan, antara laki-laki dan perempuan tidak terdapat
superioritas antara keduanya, baik dilihat dari segi asal-usul penciptaan maupun
dilihat dari struktur sosial. Dalam Al-Qur’an juga tidak mengenal konsep dosa
warisan. Islam tidak sejalan dengan faham patriarkhi yang tidak memberikan
peluang kepada perempuan untuk berkarya lebih besar, baik di dalam maupun di

ruang publik, karena Islam pada prinsipnya menjunjung tinggi kesetaraan dan



tidak membedakan manusia berdasarkan jenis kelamin. Perempuan memiliki
pelauang yang sama dengan laki-laki untuk meraih prestasi baik dalam bidang
spiritual maupun karir professional. Perbedaan anatomi fisik dan biologis antara
laki-laki dan perempuan tidak mengharuskan adanya perbedaan status dan
kedudukan. Nasaruddin memberikan penjelasan tentang gambaran seorang
perempuan yang diidealkan adalah perempuan yang memiliki kemandirian
politik/al-istiglal al-siyasah, memiliki kemandirian ekonomi/al-istiglal al-
igtishadi, perempuan yang mengelola peternakan, mandiri dalam menentukan
pilihan pribadi/al-istiglal al-syakhshi, dan memberikan pendapat.

Kesadaran akan kedudukan dan peran antara laki-laki dan perempuan ini,
pada gilirannya akan melahirkan kesadaran akan keseimbangan tanggung jawab
dalam berbagai tugas domestik dan publik keduanya. Pada tahap selanjutnya akan
menciptakan dan menegakkan prinsip keadilan yang merupakan inti dari ajaran
setiap agama.

Nasaruddin Umar menyatakan kitab-kitab tafsir klasik masih sering
dijadikan referensi dalam melegalkan pola hidup patriarki. Literatur-literatur
klasik menyebutkan bahwa laki-laki dianggap sebagai jenis kelamin utama,
sedangkan perempuan sebagai jenis kelamin kedua. Pandangan ini sebagai
“keteledoran” dari kesalahan metodologi yang tidak memperhatikan karakteristik
dan fleksibelitas pengertian teks-teks kitab suci. Akibatnya, hukum Islam yang
ada sekarang ini tidak sesuai lagi dengan kemajuan ilmu pengetahuan serta situasi

dan kondisi abad-20.



Maka tidak mengejutkan ketika muncul wacana gender ini barulah terasa
ada “keganjalan” dalam praktik keseharian. Lebih-lebih dalam produk-produk
fikih (hukum Islam). Sebab para ulama fikih pada periode awal telah lengah
dalam menafsirkan ayat-ayat gender dalam Al-Qur’an. Para ulama fikih pada
periode awal hanya memahaminya secara literal. Maka akibatnya hukum Islam
saat ini dituduh telah menindas kaum perempuan, dan menjadikannya sebagai
anggota masyarakat kelas dua.

Selain melihat adanya bias dalam memahami makna leksikal bahasa yang
dipakai Al-Qur’an, Nasaruddin juga mensinyalir adanya bias pada hasil atau
pemahaman teks Al-Qur’an sendiri. Nasaruddin menemukan bahwa bias gender
terdapat juga pada pembakuan tanda huruf, tanda baca, gira’at, bias dalam
struktur bahasa, bias dalam kamus bahasa Arab, bias dalam metode tafsir,
pengaruh isra’iliyat, dan bias dalam pembakuan kitab-kitab fikih.

Cara pemahaman yang diperkenalkan Nasaruddin Umar di atas
menunjukkan pada kita bahwa Al-Qur’an sesungguhnya memiliki pesan-pesan
universal seperti keadilan, persamaan hak dan penghormatan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan. Menurut penulis, ijtihad yang dilakukan oleh Nasaruddin Umar
dengan cara melakukan kritik linguistik historis Al-Qur’an terhadap model-model
penafsiran lama adalah hal yang sangat wajar dan mesti dilakukan.

B. Saran

Dari pemaparan dan hasil eksplorasi di atas, kajian ini belum memetakan

implikasi dari pemikiran Nasaruddin Umar terhadap gerakan gender di Indonesia.

Karena itu perlunya penelitian lebih lanjut untuk memetakan pengaruh



pemikirannya. Tujuan akhir dari sebuah pemikiran tidak hanya menjadi bahan
diskusi secara filosofis, tapi memiliki bukti praksis bagi keadilan masyarakat.

Apa yang dipaparkan di dalam skripsi ini hanyalah sebagian dari
pemikiran Nasaruddin Umar. Skripsi ini bermaksud dan diharapkan sebagai salah
satu usaha untuk menguak sedikit dari pemikiran Nasaruddin Umar. Penyususn
berharap penelitian yang sangat terbatas ini dilanjutkan, karena penyusun merasa
penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna, kritik yang sekiranya

membangun sangat dinantikan. Semoga bermanfaat.
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